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BAB III:  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian  

Dalam kajian penelitian manajemen olahraga, metodologi penelitian yang 

dipilih umumnya akan dipengaruhi oleh keyakinan filosofis peneliti, serta sumber 

daya yang tersedia untuk melakukan penelitian - termasuk peserta yang tersedia dan 

lokasi penelitian (Cox & Cairns, 2008, p. 8). Penelitian disusun berdasarkan 

penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

benar-benar hanya memaparkan apa yang terdapat atau terjadi dalam sebuah 

kancah, lapangan, atau wilayah tertentu” (Arikunto, 2013, p. 3). Penelitian 

kuantitatif adalah jenis penelitian di mana peneliti memutuskan apa yang akan 

dipelajari, mengajukan pertanyaan spesifik dan sempit, mengumpulkan data 

kuantitatif dari peserta, menganalisis angka-angka ini menggunakan statistik dan 

mencoba melakukan penyelidikan dengan cara yang tidak bias dan obyektif (Cox 

& Cairns, 2008, p. 9). Salah satu karakteristik utama penelitian kuantitatif adalah 

memberikan peran utama literatur dengan menyarankan pertanyaan penelitian yang 

akan ditanyakan dan membenarkan masalah penelitian dan menciptakan kebutuhan 

akan arah (pernyataan tujuan dan pertanyaan penelitian atau hipotesis) penelitian. 

sehingga dapat terukur dan diamati yaitu dengan menggunakan analisis statistik, 

dan menafsirkan hasil dengan membandingkannya terhadap prediksi dan penelitian 

sebelumnya sehingga dapat dapat menginformasikan bagaimana memandang suatu 

masalah dan keragaman pandangan tersebut (Creswell, 2012, p. 13) 

3.2. Partisipan dan Tempat Penelitian 

3.2.1. Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah : 

1. Peneliti 

2. Pelatih Tim Nasional Bolatangan Indonesia 2012-2020. 

3. 2 orang pakar kebijakan olahraga di Indonesia. 

3.2.2. Tempat Penelitian 

Dikarenakan masa pandemik Covid-19, tempat penelitian ini adalah : 

1. Tempat tinggal masing-masing pelatih 

2. Tempat tinggal masing-masing pakar olahraga 
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3.2.3. Menggunakan Kuesioner sebagai Data  

Penelitian ini menggunakan Smolianov and Zakus ideal-type Questionnaire, 

yaitu disusun berdasarkan 54 pertanyaan yang dikelompokan menjadi 7 elemen, 

yang dikelompokan menjadi 3 tema kajian yaitu level mikro, meso dan makro, 

dengan penilaian menggunakan skala likert 1-5 dan telah divalidasi oleh 12 pakar 

internasional (Carney et al., 2012). Kerangka kerja instrumen digunakan untuk 

menganalisis dan membandingkan sistem olahraga elit nasional berdasarkan 

integrasi olahraga massa dan elit (de Zeeuw, et all., 2017).  

Penelitian kuantitatif adalah mempelajari hubungan antar variabel atau 

mengumpulkan pengetahuan deskriptif (Jason & Glenwick, 2016). Untuk 

memperoleh diagnosis kuantitatif dan analisis kualitatif dari dinamika yang berbeda 

dalam bolatangan Indonesia, penelitian disusun berdasarkan kuesioner terhadap 

pelatih timnas bolatangan Indonesia, sebab para pelatih aktif sebagai admistrator 

dan di kepengurusan tingkat cabang, daerah serta pernah merasakan dinamika 

perkembangan dinamika di tingkat nasional. Populasi pelatih timnas sejak tahun 

2012-2019 adalah 16 orang. Kuesioner diberikan via google form pada tanggal 5-

10 juli dengan pengembalian data total 10 kuesioner.  

Berikut akses link kuesioner: https://forms.gle/bqkm82mevDbRcazj6. 

berikut daftar susunan pertanyaan dalam kuesioner : 

Tabel 3.1. Kisi – Kisi Kuesioner  

Level Indicator Element 
Data 

Source 

Micro 

Level 

Operations, Processes, and 

Methodologies for 

development of individual 

athletes 

Talent identification and 

development 
Coach 

Advance athlete preparation 

and support 
Coach 

Meso 

Level 

Infrastructures, personnel, 

and services enabling sport 

programs 

Training centers and multi-

facility activity hubs 
Coach 

Domestic and international 

competitions 
Coach 

Educational, 

scientific/medical, 

philosophical, promotional 

support 

Coach 

Macro 

Level 

Socio-Economic, Cultural, 

Legislative, and 

organizational 

Partnership with supporting 

agencies 
Coach 

Balanced and integrated 

funding and structures of 

mass and elite sport 

Coach 

https://forms.gle/bqkm82mevDbRcazj6
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3.2.4.  Menggunakan Wawancara sebagai Data 

Dalam rangka memperoleh pemahaman lebih mendalam terhadap kondisi 

sistem olahraga di Indonesia, wawancara semi terstruktur dilakukan berdasarkan 

tema kajian makro, meso dan mikro Ideal-Type Model of Integrated High 

Performance and Mass Sport Development terhadap pakar kebijakan olahraga di 

Indonesia yaitu :  

1. Narasumber 1 : Bapak TCM. dengan pengalaman sebagai Dirjen Departemen 

Nasional Olahraga dan Pendidikan, Sesmenpora, Staff Ahli Kemendikbud, dan 

WK. KONI Pusat. Pada tanggal 22 juli jam 15.30 Via Zoom Meeting dengan link 

https://zoom.us/j/91552476356?pwd=UEhDaFZHMzFyU3hqeEdVbWllcFAyZ

z09. Dan di rekam melalui fitur Rekaman pada Zoom Meeting. 

2. Narasumber 2 : Bapak AM dengan pengalaman sebagai Staf Ahli Kemenpora, 

Kadisorda Jabar, Wakil Ketua 2 KONI Jabar, Dekan FPOK UPI, pada tanggal 2 

juli 2020 dengan menjalankan protokol Covid-19 dan di rekam melalui fitur 

Perekam Suara pada handphone Samsung C9. 

Tabel 3.1. Kisi – Kisi data wawancara semi-terstruktur 

Level Indicator Data Source 

Micro 

Level 

Operations, Processes, and Methodologies for 

development of individual athletes 

Sport Policy 

Expert 

 

Meso 

Level 

Infrastructures, personnel, and services enabling 

sport programs 

Sport Policy 

Expert  

Macro 

Level 

Socio-Economic, Cultural, Legislative, and 

organizational 

Sport Policy 

Expert 

 

 

3.2.5. Menggunakan Dokumen Kebijakan sebagai Data  

Dalam rangka memperoleh pemahaman lebih mendalam mengenai kondisi 

regulasi keolahragaan di Indonesia, dilakukan studi kualitatif terhadap dokumen 

kebijakan di Indonesia. Dokumen kebijakan mewujudkan jenis wacana tertentu, 

dan hanya agenda atau wacana tertentu yang diakui pada setiap saat dengan alokasi 

nilai otoritas (Jung, et all., 2016). coding frame disusun berdasarkan Qualitative 

Content Analysis (QCA). QCA melalui eksplorasi makna, motif, dan tujuan 

tindakan politik yang tertanam dalam dokumen (Halperin & Heath, 2012, p. 310).  

https://zoom.us/j/91552476356?pwd=UEhDaFZHMzFyU3hqeEdVbWllcFAyZz09
https://zoom.us/j/91552476356?pwd=UEhDaFZHMzFyU3hqeEdVbWllcFAyZz09
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QCA dapat digunakan untuk menyelidiki kemungkinan hubungan atau 

menguji ide (Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2012, p. 480). QCA adalah teknik 

penelitian untuk membuat kesimpulan yang dapat ditiru dan valid dari teks (atau 

hal-hal yang bermakna) ke konteks penggunaannya dan memberikan wawasan 

baru, meningkatkan pandangan peneliti tentang fenomena tertentu atau 

menginformasikan tindakan praktis (Giannantonio, 2010, p. 18). Dengan 

menggunakan QCA, penelitian ini menguji bagaimana kebijakan dan strategi 

olahraga pemerintah yang berpusat RPJP dan RPJM Nasional dapat diterjemahkan 

berdasarkan model Skala Makro, Meso dan Mikro yang terbagi atas 7 elemen model 

Pengembangan High Performance (HP) dan Pengembangan Masal olahraga. QCA 

adalah metode untuk menggambarkan secara sistematis makna materi kualitatif 

dengan mengklasifikasikannya sebagai Coding Frame secara fleksibel, dan 

mereduksi data (Schreier, 2012, p. 5). Berikut presedur QCA : 

Gambar 3.1. Prosedur Qualitative Content Analysis (Schreier, 2012, p. 6). 

 

Coding frame awal membuat protokol untuk mengidentifikasi kategori, yang 

digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi skema pengkodean di awal 

proses analisis (Jung, et all., 2016) 

Berikut dokumen kebijakan yang digunakan dalam penelitian ini : 

ANALISIS UTAMA

PENAFSIRAN DAN 
PENYAJIAN

PERTANYAAN PENELITIAN

PENGUMPULAN MATERI

MEMBANGUN CODING 
FRAME

SORTIR MATERI UNIT 
CODING FRAME

MENCOBA CODING FRAME

EVALUASI DAN MODIFIKASI 
CODING FRAME
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Tabel 3.3. Dokumen kebijakan  
NO. NAMA NO-TAHUN TENTANG 

1 Resolusi PBB 58/5-2003 

Olahraga Sebagai Sarana Mempromosikan 

Kesehatan, Pendidikan, Pembangunan Dan 

Perdamaian  

2 Resolusi PBB A/RES/70/1-2017 Transformasi Dunia Kita: Agenda SDGs 2030 

3 Undang-Undang 17/2007 RPJPN 2005-2025  

4 Rancangan UU. BAPPENAS 2019 Rancangan Teknokratik RPJMN 2019-2024 

5 Undang-Undang 12/2011 Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan 

6 Undang-Undang 3/2005 Sistem Keolahragaan Nasional 

7 Undang-Undang 25/2004 Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional 

8 Undang-Undang 30/2014 Administrasi Pemerintah Daerah 

9 Undang-Undang 42/2008 Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 

10 Undang-Undang 7/2017 Pemilihan Umum (Pemilu) 

11 Undang-Undang 9/2015 Pengelolaan Dan Penyelenggaraan Pendidikan 

12 Peraturan Pemerintah 16/2007 Penyelenggaraan Keolahragaan 

13 Peraturan Presiden 35/2020 Kementertan Koordinator PMK 

14 Peraturan Presiden 11/2015 Kementerian Dalam Negri 

15 Peraturan Presiden 27/2020 Kementerian PUPR 

16 Peraturan Presiden 57/2015 Kementerian Pemuda dan Olahraga 

17 Peraturan Presiden 65/2015 Kementerian PPN 

18 Peraturan Presiden 68/2019 Organisasi Kementerian Negara 

19 Peraturan Presiden 82/2019 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

20 Peraturan Presiden 95/2017 Peningkatan Prestasi Olahraga 

 

3.3. Metode Pengumpulan Data Literasi 

Metode pengumpulan data menggunakan Secondary data project. Secondary 

data umumnya mewakili beberapa populasi yang lebih luas dan mencakup berbagai 

topik (Vartanian, 2011, p. 13). Data yang dikumpulkan dapat dianalisis untuk 

mereplikasi atau memperluas temuan sebelumnya diamati atau untuk menjawab 

pertanyaan penelitian baru yang bukan bagian dari analisis data yang 

dipublikasikan sebelumnya (Greenhoot & Dowsett, 2012).  

3.4. Prosedur Penelitian 

 Pada bagian prosedur penelitian ini akan dijelaskan mengenai tahapan-

tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini. Berikut tahapan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui kondisi tata kelola cabang olahraga bolatangan di 

Indonesia.  
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Gambar 3.2 Prosedur Penelitian 

Untuk memperoleh data yang digunakan untuk menganalis pengembangan 

sistem pembinaan cabang olahraga bolatangan ini, peneliti melakukan penyebaran 

kuesioner yang sudah disiapkan, kemudian dilakukan proses pengolahan data 

statistik berdasarkan hasil dari angket tersebut. Setelah pengolahan data, analisis 

data berdasarkan telaahan literasi yang relevan hingga menghasilkan pembahasan 

akurat konsep-konsep yang sangat berpengaruh pada proses pengembangan tata 

kelola. Literasi tersebut berdasarkan wawancara semi-terstuktur untuk mengetahui 

bagaimana perspektif yang sebaiknya di dorong dalam mengembangkan cabang 

olahraga bolatangan sebagai bagian dari olahraga. Coding frame disusun untuk 

memahami bagaimana perspektif bolatangan dan olahraga dalam perspektif 

regulasi sistem keolahragaan nasional. 

3.5. Desain Konseptual  

 
Gambar 3.3 Desain Konseptual 

• Penyebaran 
Kuesioner
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